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Globalisasi telah memudahkan penyebaran berbagai budaya dan cara 
pandang melalui berbagai media, salah satu media yang paling akrab dengan 
masyarakat adalah Drama Korea yang sedikit banyak telah mempengaruhi 
pandangan serta cara hidup masyarakat khususnya remaja yang masih berada pada 
taraf pencarian identitas diri. Identitas diri terbentuk melalui interaksi dan 
pengalaman yang didapatkan seseorang  selama hidupnya, salah satu yang 
menjadi sumber terbentuknya identitas diri adalah perilaku modelling yang 
dilakukan remaja terhadap idola atau tokoh yang sering individu perhatikan. 
Tokoh yang menjadi perhatian individu terkadang tidak hanya menampilkan sisi 
yang sesuai dengan budaya atau cara pandang di Indonesia, remaja yang telah 
terpengaruh drama Korea sering kali meniru berbagai kebiasaan yang lazimnya 
dilakukan di negara Korea. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak 
drama Korea terhadap gambaran identitas diri remaja akhir yang menggemari 
drama korea. Metode yang digunakan adalah metode Kualitatif dengan informan 
berjumblah 5 yang merupakan mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang menyukai drama Korea selama minimal 2 tahun, informan 
penelitian  dipilih mengunakan teknik purposive random sampling. Data dalam 
penelitian diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan pengisian angket 
terbuka yang berisi daftar pertanyaan terkait hobi informan menonton drama 
Korea. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpukan adanya pengaruh 
menonton drama Korea terhadap identitas diri remaja khususnya pada keinginan 
untuk meniru gaya perilaku dan penampilan idola. 
 
 




Globalization has facilitated the dissemination of different cultures and 
perspectives through various media, one of the media that is most familiar with 
society is Korean drama which has more or less influenced the views and way of 
life of the people, especially teenagers who are still at the stage of identity 
searching. Identity is formed through the interaction and experience gained during 
a person's life, one of the sources of the formation of self-identity is the behavior 
of modeling that teens do to the idol or figure that often the individual noticed. 
Individuals are often not only showcase the appropriate side of the culture or 
worldview in Indonesia, adolescents who have been influenced by Korean dramas 
often imitate the customs that are commonly practiced in Korean countries. This 
study aims to understand the impact of Korean drama on the image of the late 
teenage self-identity that fonders Korean drama. The method used is qualitative 
method with informant jumblah 5 which is Psychology student of Muhammadiyah 
University of Surakarta who likes Korean drama for at least 2 years, researcher 
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chosen by using purposive random sampling technique. The data in the research is 
obtained through interview method, observation and filling of open questionnaire 
which contains a list of questions related to the hobby of informants watching 
Korean drama. From the results of research conducted can be concluded the 
influence of watching Korean dramas on adolescent identity, especially on the 
desire to imitate the style of behavior and appearance of the idol. 
 
Keywords: Teens, Korean drama, Identity, Culture 
 
1. PENDAHULUAN 
Globalisasi memungkinkan penyebaran berbagai informasi keseluruh dunia, 
setiap orang dari berbagai negara sekarang dapat dengan mudah saling 
berhubungan tanpa harus memikirkan jarak yang membentang. Kondisi tersebut 
tentunya sangat bermanfaat untuk mempromosikan kekayaan suatu budaya 
sebagai pariwisata maupun berbagai produk yang dihasilkan sebuah negara. 
Contohnya saja dengan menggunakan media internet orang dapat dengan mudah 
mengenal budaya dari sebuah negara yang letaknya berada diseberang lautan, 
segala informasi tentang barang, identitas seseorang, dan masih banyak lagi yang 
dapat diakses dengan mudah. 
Salah satu negara yang budayanya belakangan menjadi sorotan di Indonesia 
adalah Korea Sealatan, hal tersebut terlihat dari mulai semakin diminatinya 
berbagai produk yang berbau Korea seperti makanan, busana, musik, drama 
bahkan bahasa yang telah menjadi begitu familiar di kalangan remaja Indonesia. 
Dalam percakapan sehari-hari seringkali muncul perkataan yang mengadaptasi 
bahasa atau istilah yang berbau korea dikalangan remaja termasuk mahasiswa, 
seperti “yak”, “Ottoke”, “oppa” dan beberapa istilah-istilah lain yang diadaptasi 
dari bahasa Korea. Selain istilah, tempat makan yang khusus menyediakan 
makanan khas Korea juga semakin mudah ditemukan. 
Diantara berbagai produk budaya Korea yang telah masuk ke Indonesia 
Drama Korea merupakan produk budaya yang paling besar pengaruhnya, seperti 
yang disampaikan Lee (2015) bahwa produk budaya yang paling berpengaruh 
dalam Hallyu adalah Drama TV Korea. Bagaimana Drama Korea bisa begitu 
berpengaruh di Indonesia tidak lepas dari Pelaku pertelevisian yang berlomba-
3 
 
lomba menayangkan program-program yang berbau korea, khususnya drama 
Korea.  
Belakangan ini pertelevisian Indonesia memang telah semakin jarang 
menayangkan Drama Korea dan beralih ke drama yang berasal dari India dan 
Filipina, namun kecintaan terhadap Drama Korea telah terlanjur melekat pada diri 
masyarakat khususnya remaja. Selain itu semakin majunya teknologi saat ini 
memudahkan masyarakat untuk mengakses Drama Korea melalui media internet. 
Di Internet telah banyak blog yang menyediakan berbagai Drama Korea sekaligus 
subtitle dalam bahasa Indonesia secara gratis dan dapat diakses oleh siapa saja. 
Sebagai contoh mahasiswa seringkali menghabiskan waktu luangnya untuk 
mencari fasilitas Wifi demi mendownload drama Korea melalui media internet.  
Mahasiswa biasanya menggunakan wifi yang merupakan salah satu fasilitas 
kampus atau mencari tempat tongkrongan yang menyediakan fasilitas Wifi. 
Mayoritas mahasiswa menghabiskan sebagian besar waktu luangnya untuk 
menonton drama Korea dan mengabaikan kewajiban utamanya untuk belajar.  
Berawal dari Drama itulah masyarakat perlahan belajar tentang unsur-unsur 
budaya dan semakin berminat dengan segala sesuatu yang berbau Korea, drama 
memang memiliki pengaruh yang kuat terhatap persepsi seseorang karena 
merupakan representasi simbolis dari faktor-faktor dalam arketipe psikologis, 
menonton drama mungkin membangkitkan bagian dari arketipe psikologis 
masyarakat, baik positif maupun negatif, fantastis atau yang realistis secara tidak 
sadar dalam kehidupan sehari-hari (Chun, 2015). 
Salah satu akibat paparan drama Korea terhadap perubahan budaya di 
Indonesia dapat dilihat dalam penelitian Meidita (2013) yang menemukan 
munculnya sifat centil dan frontal diikuti responden seperti pada kebanyakan 
karakter-karakter wanita Korea dalam drama, yaitu berbahasa dengan gaya yang 
kasar. Logat Korea yang pada dasarnya terdengar keras tentunya tidak cocok 
dengan lingkungan Indonesia terutama Jawa yang lebih mengedepankan logat 
yang lembut.  
Selain karena akting dan visual pemainnya salah satu alasan utama Drama 
Korea menjadi menarik menurut penelitian Kaparang (2013) adalah Keunikan dan 
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originalitas budaya pop Korea terutama trend fashion Korea yang membuat 
remaja tertarik untuk mengimitasi budaya ini, bahkan mayoritas responden lebih 
mengikuti perkembangan budaya luar dibandingkan budaya sendiri. Dapat 
dibayangkan apa jadinya ketika remaja Indonesia tidak lagi memiliki keinginan 
untuk mencari tau tentang budayanya sendiri dan lebih bersemangat meng 
eksplorasi dan meng imitasi budaya luar. Kebiasaan yang awalnya sekedar hobi 
tersebut pada akhirnya akan semakin kuat mengakar dalam diri remaja dan 
menjadi identitas budaya yang diakuinya, seiring waktu budaya asli yang telah 
diwariskan oleh leluhur tidak akan lagi memiliki pewaris dan akhirnya punah. 
Kecenderungan mengikuti idola yang berasal dari negara lain dengan 
budaya yang berbeda juga cenderung dapat mengakibatkan pergaulan yang tidak 
sehat, dalam kebanyakan drama Korea tokohnya seringkali menunjukkan 
kebiasaan seperti meminum alkohol hingga mabuk dan memakan beberapa jenis 
makanan yang tidak halal seperti daging babi. Di Korea sendiri alkohol dan 
daging babi tidak dilarang, pemandangan pemuda yang mabuk di jalanan juga 
merupakan pemandangan yang umum, namun akan berbeda jika hal tersebut 
terjadi di Indonesia tentunya akan menjadi masalah seandainya remaja Indonesia 
mengikuti kebiasaan mabuk dari idolanya tersebut. 
Remaja harus menemukan apa yang mereka yakini, sikap dan nilai-nilai 
idealnya yang dapat memberikan suatu peran dalam kehidupan sosialnya. Meski 
demikian identitas diri merupakan persoalan kompleks dan membutuhkan waktu 
yang panjang, selain itu terbentuknya identitas diri merupakan pertanyaan yang 
akan terus muncul selama rentang kehidupan dan tidak akan berhenti pada satu 
keputusan final (Santrock, 2007). Meski demikian mengetahui identitas diri pada 
masa remaja akan sangat penting bagi kelangsungan individu dalam mengambil 
keputusannya dimasa depan. 
Berpijak pada fenomena tersebut tentu muncul kekhawatiran seandainya 
identitas remaja Indonesia yang seharusnya menjadi penerus budaya bangsa lebih 
memilih budaya Korea sebagai identitasnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Meidita (2013) yang menyatakan, masuknya berbagai macam produk kultural dari 
Korea Selatan ini, mengakibatkan para remaja Indonesia mengalami pergesaran 
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dari budaya asli Indonesia kemudian berbalik dan tertarik dalam mempelajari 
budaya asing yaitu negara Korea. Berdasarkan paparan diatas maka muncul 
pertanyaan penelitian, seperti apa gambaran identitas diri remaja akhir penggemar 
drama korea? 
 
2. METODE  
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, 
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif 
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari orang 
yang kemudian ditulis dan perilaku yang dapat di amati, metode ini di pilih untuk 
mengungkapkan pandangan masyarakat terhadap drama korea dan seberapa besar 
pengaruhnya terhadap pembentukan identitas diri remaja.  
Subjek atau informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu pemilihan sampel dari populasi berdasarkan suatu 
kriteria tertentu yang telah di tentukan sebelumnya. Kriteria yang dipilih 
merupakan remaja laki-laki dan perempuan mahasiswa Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan karakteristik antara lain: berusia maksimal 25 
tahun, tertarik dengan Drama Korea, dan telah menyukai drama Korea selama 
lebih dari 2 tahun. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui observasi, angket 
dan wawancara menunjukkan bahwa informan mengidentifikasi tokoh atau 
adegan yang ditayangkan dalam drama Korea dalam membentuk gambaran 
identitas diri, informan mengambil informasi yang didapatkan dari aktifitas 
menonton drama Korea sebagai rujukan dalam mengembangkan identitas dirinya, 
pengaruh drama Korea terhadap gambaran diri informan dapat dilihat melalui 
beberapa aspek, antara ain: 
Informan mengasosiasikan dirinya dengan seorang atau beberapa tokoh 
dalam drama Korea yang membuat mereka lebih mudah untuk menyesuaikan diri 
dengan gambaran diri yang diinginkannya, namun tidak semua informan 
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memandang dirinya sama dengan karakter yang disukainya dalam drama Korea, 
informan R, S, DS dan ZNH memandang dirinya memiliki kesamaan karakter 
dengan tokoh dalam drama yang ditontonnya, namun bagi informan R dan DS 
karakter yang sesuai dengan diri mereka tersebut bukan merupakan karakter yang 
mereka sukai, sedangkan informan S dan ZNH menyukai karakter yang mirip 
dengan diri mereka, sementara informan AS merasa yakin tidak memiliki karakter 
yang mirip dengan satupun karakter dalam drama Korea.  
Dalam penelitian ini kelima informan mengidolakan 1 sampai 2 orang yang 
merupakan pemain dalam drama Korea, idola-idola tersebut memiliki aspek yang 
menarik bagi informan, seperti sikap sehari-hari dan penampilan, beberapa 
informan juga mengaku mencoba menerapkan aspek yang mereka sukai dari idola 
tersebut dalam keseharian informan.  
Informan S misalnya mengaku berusaha bersikap dermawan seperti tokoh 
yang informan idolakan sedangkan informan DS lebih senang meniru gaya 
pakaian dan keseharian idolanya yang lebih berfokus pada olah raga, informan 
ZNH dan AS mengaku pernah mencoba bersikap seperti idola mereka namun 
meskipun menyukai karakter dari idola mereka namun karena merasa kepribadian 
itu tidak cocok dengan diri mereka sehingga sulit untuk diterapkan pada diri 
mereka. Perbedaan tersebut mengacu pada usia informan yang telah mencapai 
fase dewasa awal dimana menurut Hurlock salah satu ciri dari fase tersebut adalah 
terjadinya masa pengaturan (settle down) dimana seseorang akan “mencoba-coba” 
sebelum ia menentukan mana yang sesuai, cocok dan memberi kepuasan 
permanen, baru setelahnya ia akan mengembangkan pola-pola perilaku, sikap dan 
nilai-nilai yang cenderung akan menjadi kekhasannya selama sisa hidupnya 
(Jahja, 2011). Sedangkan informan R merasa karakter idolanya tidak cocok 
dengannya karena idola informan adalah seorang perempuan dengan kepribadian 
lembut dan melankolis sehingga tidak mungkin di tiru oleh informan R yang 
adalah laki-laki. 
Untuk penampilan informan R dan DS yang merupakan laki-laki mengaku 
mengikuti gaya berpakaian tokoh pria dalam drama Korea yang ditontonya karena 
terlihat rapi, hal tersebut juga telihat dari observasi terhadap penampilan informan 
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DS yang terlihat memakai kemeja berwarna gelap dan rambut yang rapi sesuai 
dengan deskripsi yang informan jelaskan tentang penampilan tokoh drama Korea 
yang disukainya. sedangkan informan R terlihat memakai kaos panjang dan 
rambut yang terpotong rapi, meski tidak terlihat formal namun informan memiliki 
kulit yang bersih, dan penampilan yang terlihat terawat. Untuk informan S, ZNH, 
dan AS yang merupakan perempuan mengaku meskipun menyukai cara 
berpakaian ataupun make up artis Korea namun mereka menyadari bahwa secara 
fisik orang Indonesia tidak cocok dengan penampilan orang Korea yang memiliki 
bentuk tubuh kecil dan warna kulit yang lebih cerah.   
Pada informan laki-laki cenderung lebih senang meniru penampilan 
sedangkan informan perempuan cenderung senang meniru sikap yang ditampilkan 
hal tersebut sesuai dengan pendapat Friedman & Schustack (2008) menyebutkan 
kaum pria memiliki kemampuan spasial yang lebih dibandingkan perempuan 
sedangkan perempuan selain memiliki kemampuan yang baik dalam komonikasi 
non verbal, perempuan juga lebih sensitif terhadap tanda-tanda non verbal dan 
lebih ekspresif secara non verbal. 
Dalam penelitian ini pertanyaan mengacu pada bagaimana informan 
membuat keputusam dalam membeli suatu produk, dari kelima informan informan 
DS dan ZNH yang berkeinginan membeli pakaian seperti dalam Korea yang 
menurutnya dapat dipakai di Indonesia, informan ZNH juga mengaku sering 
berada dalam situasi dimana informan mencari suatu jenis makanan karena 
terpengaruh dengan makanan yang dimakan oleh tokoh dalam drama Korea, 
informan DS juga sering kali tertarik dengan suatu jenis makanan karena 
melihatnya dalam drama Korea, sedangkan informan lain mengambil keputusan 
dalam memilih suatu produk berdasarkan kebutuhannya saja dan tidak memiliki 
keinginan meniru merk tertentu dari drama Korea.  
Meskipun bukan karena drama Korea namun informan AS dan ZNH 
mengaku menggunakan jenis make up yang merupakan merk Korea, pemilihan 
merk tersebut didasari oleh tutorial make up dari youtube dan karena teman-teman 
informan yang juga menggunakan jenis make up yang sama sehingga informan 
tertarik untuk mencoba make up tersebut, pada banyak remaja bagaimana mereka 
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dipandang oleh teman sebaya merupakan aspek yang terpenting dalam hidup 
mereka sehingga beberapa remaja akan melakukan apapun untuk sesuai dengan 
kelompoknya (Santrock, 2003) 
Kaparang (2013) dalam penelitiannya menyebutkan keunikan dan 
originalitas dari budaya Korea membuat remaja tertarik untuk mengimitasi 
budaya tersebut. Beberapa informan juga mengaku lebih tertarik mempelajari 
budaya Korea karena keunikannya seperti informan S, DS, dan ZNH informan 
mengaku lebih sering mencari tau tentang budaya Korea. Ketertarikan tersebut 
bisa jadi disebabkan oleh kecintaan informan terhadap artis Korea sehingga 
informan ingin mengetahui lebih banyak tentang artis tersebut lewat internet, serta 
media  lain yang khusus membahas artis-artis Korea, kebiasaan tersebut 
terinternalisasi dalam kehidupan remaja yang pada saat itu dalam diri mereka 
sedang berkembangnya aspek identitas dirinya, Internalisasi ini terlihat dari 
bagaimana mereka meniru gaya  busana (fashion), potongan rambut, lagu favorit 
bahkan logat bicara (Kurniati, 2015). Dalam kesehariannya informan ZNH, S dan 
AS terkadang juga menggunakan beberapa istilah yang berasal dari budaya Korea 
seperti mengucapkan kata ottokhe yang berarti bagaimana dan mianhe yang 
berarti maaf.  
Setiap informan memiliki harapan yang berbeda terkait hobinya menonton 
drama Korea, seperti informan R, S dan DS yang memiliki harapan dapat 
menerapkan sisi positif tokoh yang mereka lihat dalam drama Korea sedangkan 
informan ZNH dan AS memanfaatkan drama Korea sebagai pengisi waktu luang 
dan mengharapkan hiburan dari drama yang di tontonnya, berdasarkan data angket 
juga menunjukkan kelima informan menuliskan genre komedi sebagai salah satu 
genre drama yang disukainya. Hal tersebut sesuai dengan fungsi media sebagai 
hiburan dan media menanggulangi kesulitan dimana remaja menggunakan media 
untuk mengurangi kelelahan dan ketidakbahagiaan (Santrock, 2003) 
Berdasarkan hasil wawancara informan R dan DS yang merupakan laki-laki 
mengaku tidak banyak memiliki teman laki-laki yang menyukai drama Korea, 
karena lingkungan mereka menilai laki-laki yang menonton drama Korea 
memiliki sifat yang menye-menye dan baperan, namun informan R mengaku cuek 
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dengan pendapat tersebut karena merasa sebagai penikmat film seharusnya dapat 
terbuka dengan semua genre film, sedangkan informan DS pertama kali mengenal 
drama Korea ketika SMA dari teman-teman laki-lakinya yang saat itu hampir 
semua nya menyukai drama Korea. Sedangkan informan perempuan mengaku 
hampir semua teman perempuannya menyukai drama Korea, sehingga meskipun 
ada sebagian kecil yang menyebutkan drama Korea tidak berguna informan tetap 
merasa nyaman dengan hobinya karena lebih banyak mendapat dukungan, bahkan 
informan ZNH sengaja menonton drama Korea selain sebagai media hiburan juga 
sebagai sumber obrolan dengan teman-temannya. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan gambaran diri remaja 
akhir yang menonton drama Korea tidak terpengaruh berdasarkan lamanya waktu 
menonton ataupun lamanya informan menjadi penggemar drama Korea. Pengaruh 
paling besar terjadi berdasarkan seberapa banyak informan mengasosiasikan 
dirinya dengan tokoh dan adegan dalam drama Korea yang ditontonnya. 
Dalam memilih idola atau tokoh yang dijadikan rujukan informan memilih 
tokoh yang menggambarkan nilai-nilai yang sesuai dengan yang diajarkan oleh 
lingkungan informan sejak kecil seperti nilai kesopanan, dan saling tolong 
menolong. Terkait budaya 3 dari 5 informan lebih tertarik mempelajari budaya 
yang berasal dari Korea karena tertarik dengan keasingan budaya dan penasaran 
dengan budaya yang ditampilkan dalam drama yang mereka tonton.  
Informan laki-laki lebih banyak mendapatkan tekanan sosial terkait hobi 
menonton drama Korea sehingga cenderung menyembunyikan hobi tersebut dari 
lingkungannya, namun mencoba bersikap dan berpenampilan seperti tokoh pria 
dalam drama Korea, sedangkan informan perempuan meskipun mendapat 
beberapa tekanan sosial terkait hobi tersebut namun lingkungan dan teman-teman 






Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran yang dapat 
dipertimbangkan oleh beberapa pihak, antara lain kepada : 
Untuk informan perempuan diharapkan untuk tidak mudah tergoda untuk 
membeli produk dengan merk Korea hanya karena ingin terlihat seperti tokoh 
drama Korea, Untuk informan laki-laki diharapkan lebih terbuka dengan 
lingkungan terkait hobinya, dan diharapkan untuk tidak hanya mengamati dan 
meniru penampilan idolanya namun juga bagaimana kebiasaan-kebiasaan positif 
yang dimiliki idolanya. 
Sebagai remaja yang masih mudah terpengaruh oleh tokoh-tokoh yang 
menjadi idola di harapkan untuk lebih banyak memilih drama Korea yang 
mengandung nila-nilai positif yang lebih sesuai dengan ajaran atau norma yang 
berlaku di Indonesia, Diharapkan fans drama Korea tidak begitu saja 
mengasosiasikan dirinya dengan salah satu tokoh dan berkeingingan untuk menjdi 
tokoh tersebut agar tidak semakin tenggelam dalam identitas Korea. Diharapkan 
remaja lebih menghargai merk atau barang yang di produksi oleh negeri sendiri, 
dan tidak mudah terbujuk membeli make up produksi Korea dengan harga mahal 
hanya karena ingin terlihat seperti tokoh drama Korea kesukaannya. 
Diharapkan lebih memperhatikan nilai-nilai yang diajarkan terhadap anak 
sejak dini, terutama nilai-nilai kesopanan, dan menghargai budaya lokal sebagai 
landasan ketika remaja menjadikan budaya lain sebagai rujukannya mencari 
identitas diri, Diharapkan lebih mempehatikan jenis tontonan anak-anaknya 
meskipun telah mencapai usia remaja akhir, Diharapkan dapat membuat tayangan 
yang mengedepankan budaya dan nilai-nilai Indonesia dengan kualitas yang sama 
atau lebih baik dengan drama Korea, untuk dapat membantu menarik minat 
masyarakat untuk lebih menghargai budayanya sendiri 
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